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ARTICLE INFO ABSTRAK
Materi biologi yang dianggap sulit oleh peserta didik sehingga
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sebagai suplemen bahan ajar biologi kelas Xl. Penelitian ini
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digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan
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@ mempelajari biologi sudah dilengkapi dengan bahan ajar, tetapi peserta
This is an open access article under the  0idiK ~ masih  kesulitan memahami materi sistem koordinasi dan

CC BY-SA license. membutuhkan bahan ajar tambahan pada materi sistem koordinasi.
Copyright © 2021 by Author. Published Bahan ajar yang paling dibutuhkan peserta didik yaitu bahan ajar berupa
by Universitas Pendidikan Ganesha. bacaan yang disertai gambar dan memuat penjelasan materi yang

singkat, padat, dan jelas. Pengembangan booklet sebagai suplemen

bahan ajar biologi dapat dijadikan solusi dari permasalahan yang

dihadapi oleh guru dan peserta didik pada materi sulit sistem koordinasi.
ABSTRACT
Biological material that is considered difficult by students affects student learning outcomes is low. The
cause of the difficulties experienced in studying biology is a biological material, which is rarely found
with abstract concepts that are difficult to reach. In addition, the lack of learning media will affect
students' ability to learn. This study aims to analyze the need for developing a coordination system
booklet as a supplement to biology teaching materials for class Xl. This study uses a survey method by
distributing questionnaires to 108 students and one biology teacher. The methods used in this research
are observation, interviews, and questionnaires. The method used in collecting data is a questionnaire.
The technique used to analyze the data is descriptive qualitative and quantitative analysis. The
guestionnaire results show that students in biology learning have been equipped with teaching materials,
but students still understand the material coordination system and need additional material on the
material coordination system. The teaching materials most needed by students are teaching materials
in the form of reading accompanied by brief, solid, and clear explanations and explanations of the
material. The development of booklets as a supplement to biology teaching materials can solve the
problems teachers and students face on the complex material of the coordination system.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah salah satu kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari guru siswa bertujuan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ciri dari pembelajaran yaitu kegiatan yang dilaksanakan scara sadar
dan direncanakan, membuat siswa belajar, dan tujuan telah ditetapkan sebelum proses pembelajaran
dimulai (Li et al,, 2021; Nugroho, 2018; Wulandari et al., 2020). Salah satu pembelajaran yang didapatkan
oleh siswa yaitu pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang menggabungkan
berbagai kajian IPA yang bertujuan agar siswa dapat mempelajari diri sendiri serta alam melalui metode
ilmiah untuk memecahkan masalah kehidupan dan mengaplikasikannya (Badu, 2013; Lestari, 2020; Utami,
2015). Proses pembelajaran IPA melibatkan empat unsur yaitu sikap, proses, produk serta aplikasi (Badu,

Corresponding author
*E-mail addresses: syam unp@fmipa.unp.ac.id (S. Syamsurizal)



mailto:syam_unp@fmipa.unp.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal for Lesson and Learning Studies Vol. 4, No. 3, Tahun 2021, pp. 404-410 405

2013; Permatasari et al., 2019; Syafi’ah, 2019). Keempat unsur tersebut diharapkan dapat membuat siswa
memahami fenomena yang terjadi dialam melalui metode ilmiah, pemecahan masalah serta meniru ilmuan
dalam mencari ataupun menemukan fakta baru (Acesta, 2020; Aryani et al., 2019; Jupriyanto, 2018; Yuliati
& Lestari, 2019).

[Imu pengetahuan alam merupakan sebuah makan alam yang dikemas menjadi sebuah teori
melalui proses ilmiah. Teori [PA terorganisis dengan baik sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam
kehidupan sehari-hari (Cemara & Sudana, 2019; Widiartini et al, 2019). Kegiatan yang dilakukan pada
pembelajaran IPA meliputi eksperimen, penyimpulan, dan observasi yang dapat digunakan untuk
menjelaskan ataupun mengolah sebuah informasi (Wardani & Syofyan, 2018; Widiartini et al., 2019). Sains
dipergnakan untuk menjelaskan, mengolah, memprediksi, serta mengembangkan disiplin ilmu lain (Jannah
etal, 2020; Suantara et al., 2019). Sains merupakan sarana untuk mengembangkan nilai, dan sikap seperti
nilai religious, keterbukaan, praktis, ekonomis dan etika (Bahari et al., 2018; Santiasih et al., 2013; Suari,
2018). Salah satu pembelajaran IPA adalah Biologi.

Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik (Susilowati et al,,
2018; Yulistiana, 2015). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 3 Padang, ditemukan bahwa
materi sistem hormon, gen dan kromosom, pembelahan sel, dan sistem saraf merupakan materi yang
dianggap paling sulit oleh peserta didik. Materi biologi yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi
yang berkaitan dengan organ dalam, sistem organ, dan mekanisme yang terjadi didalam tubuh. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada sisiwa, beberapa penyebab kesulitan yang dialami dalam
mempelajari biologi adalah karakteristik materi biologi yang tak jarang terdapat konsep-konsep abstrak
yang sulit dipahami peserta didik, cara guru mengajar, cara dan kebiasaan peserta didik dalam belajar, sikap
peserta didik terhadap topik pelajaran, dan kurangnya sumber belajar. Kurangnya media pembelajaran
akan mempengaruh kemampuan siswa dalam belajar (Kuswanto & Walusfa, 2017; Maharani, 2015;
Wahyuni, 2019).

Salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan belajar biologi pada siswa yaitu guru menggunakan
media pembelajaran dalam mengajar. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan dalam kegiatan pembelajaran (Bakri et
al,, 2016; Bdiwi etal., 2019; Kurniawan & Rofiah, 2020). Penggunaan media pembelajaran merupakan salah
satu upaya memudahkan peserta didik untuk memahami materi pelajaran serta dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik (Santoso, 2019; Suartama, 2010; Uygarer & Uzunboylu, 2017). Penggunaan
media pembelajaran dapat mempermudah penyampaian materi pelajaran, memudahkan siswa untuk
memahami materi yang abstrak menjadi konkrit, menarik perhatian siswa, mengaktifkan indera siswa, dan
dapat menghubungkan teori dengan kehidupan nyata (Churchill et al., 2013; Patriani & Kusumaningrum,
2020; Suryawan, 2019). Media pembelajaran dapat dijadikan solusi untuk mengatasi kesulitan peserta
didik dalam memahami materi sulit biologi. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu booklet.

Booklet adalah buku berukuran kecil kurang dari 48 halaman, mudah dibawa, memiliki bentuk
yang sederhana, memuat penjelasan ringkas dan sistematis, dan dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi
yang menarik untuk membantu peserta didik memahami suatu konsep (Paramita et al., 2018; Rehusisma
et al, 2017). Booklet bisa digunakan sebagai media pendamping yang efektif dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran (Paramita et al., 2018; Rahmatih et al,,
2017; Rehusisma et al,, 2017). Kelebihan yang dimiliki booklet yaitu memiliki ukuran yang kecil sehingga
dapat mudah dibawa dan dapat dipelajari dimana saja. Booklet dirancang secara sistematis, memuat
informasi atau materi pembelajaran yang sesuai, serta dilengkapi ilustrasi dan gambar yang menarik.
Booklet dapat dijadikan sebagai suplemen bahan ajar.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Booklet dapat meningkatkan semangat siswa
dalam belajar (Paramita et al, 2018; Rahmatih et al, 2017). Temuan penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa Booklet dapat membantu siswa dalam belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajar
siswa (Pralisaputri et al., 2016; Sivaramakrishnan et al., 2019). Booklet memiliki desain yang menarik dari
segi ukuran, ketebalan dan tampilan cocok digunakan sebagai suplemen bahan ajar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis materi biologi yang sulit dipahami oleh peserta didik dan bahan ajar yang perlu
dikembangkan pada materi sulit tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi awal mengenai bahan ajar yang perlu dikembangkan dan
kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami materi sulit biologi. Hasil dari penelitian ini
digunakan untuk mengembangkan bahan ajar berupa booklet pada penelitian selanjutnya.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik survei. Sampel penelitian
yaitu 108 orang peserta didik kelas XII MIPA dan satu orang guru biologi SMAN 3 Padang. Metode yang
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digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket ketersediaan dan penggunaan sumber belajar biologi yang
diberikan kepada peserta didik dan guru untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh dan peserta
didik dalam memperlajari biologi dan mengenai ketersediaan bahan ajar untuk mendukung proses
pembelajaran biologi di sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada peserta
didik dan guru biologi melalui google form. Adapun kisi-kisi intrumen disajikan pada Tabel 1. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner yang Digunakan

No Jenis Kuesioner Indikator
1. Materi terlalu banyak
2. Materi bersifat hafalan
1 Kuesioner Kesulitan pada 3. Materi rumit
Materi Sistem Koordinasi 4. Materi tidak dapat diamati secara langsung
5. Banyak istilah-istilah yang membingungkan
6. Bahan ajar yang tersedia suit dipahami
1. Bacaan disertai gambar
2. Berwarna pada setiap halaman
Kuesioner Sumber 3. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
2 Belajar yang Disuaki oleh 4. Materi yang disampaikan lengkap, singkat, padat, dan jelas
Siswa 5. Berukuran lebih kecil dan praktis
6. Adatambahan informasi luar yang berkaitan dengan materi
7. Terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang sulit

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 3 Padang tentang materi biologi yang dianggap paling sulit oleh
peserta didik diperoleh data seperti yang tercantum pada gambar 1. Berdasarkan hasil analisis data yang
disajikan pada gambar 1, ditemukan bahwa pada pelajaran Biologi terdapat beberapa materi yang diajarkan
pada siswa. Pada materi system koordinasi 78,3% siswa merasa kesulitan dalam belajar. Pada materi
system pernapasan 2,4% siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Pada materi eksresi 19,4% siswa
mengalami kesulitan dalam belajar. Pada materi system reproduksi 34,1% siswa mengalami kesulitan
dalam belajar. Pada materi system imum 23,3% siswa mengalami kesulitan dalam belajar.
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Gambar 1. Materi Biologi yang Sulit Dipahami oleh Peserta Didik di SMAN 3 Padang

Permasalahan yang ditemukan dan kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil observasi di SMAN 3
Padang dalam proses pembelajaran biologi di sekolah, yaitu 1) Peserta didik kesulitan memahami bahan
ajar yang ada di sekolah, 2) Peserta didik kesulitan memahami materi sistem koordinasi, 3) Masih terdapat
beberapa kekurangan yang perlu ditambahan pada bahan ajar yang telah digunakan di sekolah, 4) Peserta
didik membutuhkan bahan ajar tambahan lain untuk menunjang pemahaman tentang materi sistem
koordinasi. Data hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik terkait kesulitan yang dialami peserta
didik dalam mempelajari materi sistem koordinasi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kesulitan pada Materi Sistem Koordinasi

No Kesulitan pada Materi Sistem Koordinasi Jumlah (%)
1  Materi terlalu banyak 39,6%
2 Materi bersifat hafalan 45,3%
3 Materi rumit 15,1%
4  Materi tidak dapat diamati secara langsung 15,1%
5 Banyak istilah-istilah yang membingungkan 56%
6  Bahan ajar yang tersedia suit dipahami 352%

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 2, kesulitan pada materi system koordinasi
yaitu Materi terlalu banyak (39,6%), Materi bersifat hafalan (45,3%), Materi rumit (15,1%), Materi tidak
dapat diamati secara langsung (15,1%), Banyak istilah-istilah yang membingungkan 56%, Bahan ajar yang
tersedia suit dipahami (35,2%). Adapun hasil kriteria sumbr belajar yang disukai oleh peserta didik
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Sumber Belajar yang Disukai oleh Peserta Didik di SMAN 3 Padang.

No Kriteria Sumber Belajar Jumlah (%)
1 Bacaan disertai gambar 86,1%

2 Berwarna pada setiap halaman 60,2%

3 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 90,7%

4 Materi yang disampaikan lengkap, singkat, padat, dan jelas 88%

5 Berukuran lebih kecil dan praktis 20,4%

6 Ada tambahan informasi luar yang berkaitan dengan materi 58,3%

7 Terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang sulit 78,7%

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3, Kriteria sumber belajar yang disukai oleh
peserta didik di SMAN 3 Padang yaitu bacaan disertai gambar (86,1%), berwarna pada setiap halaman
(60,2%), menggunakan bahasa yang mudah dipahami (90,7%), materi yang disampaikan lengkap, singkat,
padat, dan jelas (88%), berukuran lebih kecil dan praktis (20,4%), ada tambahan informasi luar yang
berkaitan dengan materi (58,3%), dan terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang sulit (78,8%).
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 95% peserta didik membutuhkan bahan
ajar.

Pembahasan

Biologi adalah salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik. Penyebab terkuat
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi sistem koordinasi yaitu karena banyak istilah-
istilah pada bahan ajar yang membingunkan, materi bersifat hafalan, materi banyak, dan bahan ajar yang
tersedia sulit dipahami. Bahan ajar merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran (Purwanto & Rizki, 2015; Riyanto et al., 2020; Simatupang et al.,
2020).

Beberapa kriteria bahan ajar yang disukai oleh peserta didik adalah bahan ajar yang menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, karena materi biologi banyak yang bersifat abstrak, maka penjelasan
menggunkan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami dapat membantu peserta didik memahami
materi dengan baik (Febiharsa & Djuniadi, 2018; Laa et al., 2017; Priyanthi et al., 2017). Materi yang
disampaikan pada bahan ajar lengkap, singkat, padat, dan jelas sehingga memudahkan siswa dalam belajar
(Arizona et al,, 2020; Pratiwi et al., 2017). Bahan ajar berupa bacaan yang disertai. Kecenderungan belajar
peserta didik yang visual dapat didukung dengan bahan ajar berupa bacaan dan dilengkapi dengan gambar
yang jelas dan bermakna sehingga dapat menunjak pemahaman akan materi yang disajikan dalam bahan
ajar (Kaniati & Kusmayadi, 2013; Syahrial et al., 2019). Bahan ajar yang berwarna pada setiap halaman dan
terdapat tambaan informasi luar yang berkaitan dengan materi akan meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pembelajaran materi sistem koordinasi di sekolah sudah dilengkapi dengan bahan ajar seperti
buku teks, modul, dan LKPD. Bahan ajar yang tersedia masih memiliki kekurangan yang perlu ditambahkan
seperti pada buku teks sudah terdapat tetapi gambar yang ada berwarna dan tidak jelas, sehingga peserta
didik sulit memahami gambar yang ada. Sebanyak 32,5% peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar yang
ada sulit untuk dipahami. Beberapa variasi bahan ajar yang sudah digunakan di sekolah ternyata belum
cukup untuk emmbantu peserta didik memahami materi sulit sistem koordinasi. Sebanyak 95% peserta
didik membutuhkan bahan ajar tambahan yang dapat menunjang pemahaman peserta didik tentang materi
sistem koordinasi. Bahan ajar yang sesuai akan membuat siswa merasa termotivasi dalam belajar (Kimianti
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& Prasetyo, 2019; Nisa et al., 2015). Berdasarkan kriteria bahan ajar yang disukai oleh peserta didik dan
kebutuhan peserta didik, Booklet adalah salah satu bentuk bahan ajar yang cocok dijadikan suplemen bahan
ajar yang dapat menunjang pemahaman peserta didik pada materi sulit sistem koordinasi (Rehusisma et
al, 2017; Sivaramakrishnan et al, 2019). Booklet didominasi oleh gambar, penjelasan pada booklet
menggunakan bahasa yang sederhana, disajikan dengan singkat, padat, dan jelas sehingga mudah dipahami
oleh peserta didik.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa booklet layak digunakan sebagai suplemen
bahan ajar (Paramita et al., 2018; Rahmatih et al., 2017). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan
bahwa Booklet dapat membantu siswa dalam belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa
(Pralisaputri et al., 2016; Sivaramakrishnan et al.,, 2019). Booklet memiliki desain yang menarik dari segi
ukuran, ketebalan dan tampilan cocok digunak sebagai suplemen bahan ajar. Hal ini yang menyebabkan
Booklet dapat diterapkan dalam pembelajaran.

4. SIMPULAN

Materi biologi yang sulit dipahami oleh peserta didik di SMAN 3 padang adalah materi sistem
koordinasi. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik disebabkan oleh materi yang rumit, materi yang
banyak dan bahan ajar yang sulit untuk dipahami. Sehingga peserta didik membutuhkan suplemen bahan
ajar yang dapat menunjang pemahaman peserta didik pada materi sulit sistem koordinasi. Bahan ajar
booklet adalah bahan ajar yang sesuai dengan permasalahan kesulitan peserta didik dan kriteria bahan ajar
yang disukai oleh peserta didik.
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